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I. PENGOLAHAN PASUT 
1. Penyiapan RAW data pasut BIG durasi satu tahun dengan format *.txt seperti pada gambar di 

bawah. 

 
Folder Penyiapan RAW Data Pasut 

 

 
RAW Data Pasut Cilacap 

 

2. Melakukan validasi data pasut atau preprocessing. 

 Mengurutkan data dengan waktu perekaman sehingga tidak terdapat lagi time lag pada 

data. 

 Pembersihan data yang outlier. 

 Melakukan reshiffting terhadap titik referensi palm yang digunakan (dalam hal ini palm 3 

m)  reshiffting ini dilakukan terhadap sebagian atau semua data. 
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 Data yang tervalidasi akan tersimpan dalam Extension *.valid dan menjadi data masukan 

untuk processing data. 

 

 
Proses Pembersihan Data Outlier 

 

 
Melakukan reshiffting terhadap palm 
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Contoh Hasil Data Tervalidasi 

 

3. Melakukan processing data dengan software T-tide. 

 Processing dilakukan untuk hasil processing 19 tahun yang meliputi: 

a. Hasil analisa harmonik (konstanta harmonik) dari komputasi 19 tahun 

b. Amplitude dan fasa  dari komputasi 19 tahun 

c. MSL, LAT, HAT, Z0 dari prediksi 19 tahun yang sudah ter-reshifting dengan palm 

 Semua hasil komputasi telah menyesuaikan tinggi (offset) palm kecuali Stasiun 

Pamempeuk 

 Khusus stasiun Pamempeuk ter-offset ke TAP dengan tinggi 10 m dari referensi 

 

 
Proses Running Komputasi Pasut 
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Proses Sudah Selesai 

 

4. Melakukan Co-tidel Chart 

 

 

Gambar diatas adalah penentuan Indeks atau NLP berdasarkan  co-tidal chart  Pasut BIG 
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Gambar hasil pembagian NLP berdasarkan pengaruh co-tidal chart 6 stasiun permanen pasut BIG 

 

II. PENGOLAHAN GARIS PANTAI 
1. Pengisian atribut pada layer “garispantai_pt” dan “titik_kedalaman_pt” 

Berikut  ini  adalah gambar field rawdata format alat: 

 
 

Kemudian tambahkan field berikut. 
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Langkah pertama adalah mengisi field "H_Pasut" berdasarkan tanggal dan jam pengukuran, 

seperti pada gambar berikut: 

 

 

2. Penyiapan data garis pantai terestris dan digit CSRT untuk pembentukan DEM 

 

a. Berikut ini adalah gambar data garis pantai dari terestris untuk pembentukan DEM. 
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Untuk mendapatkan nilai elevasi fix  dari A, B, C, D adalah dengan formulasi dibawah ini: 

1. Penghitungan elevasi fix untuk Batimetri: 

Elevasi fix batimetri adalah nilai kedalaman terhadap LAT, sehingga untuk mendapatkan 

nilai elevasi fix batimetri terhadap LAT diperlukan data elevasi pasang surut pada jam 

pengukuran batimetri, nilai LAT, dan kedalaman hasil pengukuran. 

Elevasi fix = Kedalaman terukur – elevasi pasang surut + LAT 

2. Penghitungan elevasi fix titik D 

Elevasi fix = Kedalaman terukur – elevasi pasang surut + LAT 

3. Penghitungan elevasi fix titik C 

Elevasi fix = elevasi pasang surut - LAT 

4. Penghitungan elevasi fix titik B 

Elevasi fix = HAT - LAT 

5. Penghitungan elevasi fix titik A 

Elevasi fix = Elevasi Geoid di titik A – Elevasi Geoid di titik B + Elevasi Fix di titik B 

 

Salah satu penerapan formula diatas seperti pada sample point dibawah ini: 

 

 
 

 Sehingga menghasilkan atribut kedalaman/elevasi fix, seperti pada gambar dibawah ini: 
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b. Berikut ini adalah gambar data garis pantai dari CSRT yang untuk pembentukan DEM. 

 

 
 

Nilai B diambil dari nilai HAT komputasi Pasut Per area pasut seperti pada gambar dibawah 

ini: 
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Tetapi karena diatas nilai LAT, maka nilai elevasi B menjadi (-) minus, seperti pada gambar 

dibawah ini: 

 
 

Data terestris sudah siap untuk pembuatan DEM. 
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III. PENGOLAHAN DATA BATIMETRI 
Proses ini dilakukan untuk mendapatkan SHP nilai kedalaman yang sudah terkoreksi dari raw 

data pemeruman. 

1. Melakukan konversi raw data dari .txt menjadi .csv dan melakukan editing/filter terhadap field 

atribut yang tidak digunakan. 

 

 

2. Menggabungkan seluruh .csv pemeruman menjadi gabungan data pemeruman. Kemudian 

.csv gabungan tersebut dijadikan .shp. 
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Gambar data SHP format alat belum di filter (masih terdapat kedalaman dibawah 1,8 m) 

 

3. Filtering data noise dari data pemeruman. Pada pemeruman draft kapal adalah 1.8 meter, 

sehingga semua kedalaman kurang dari 2 meter dibuang. 

 

Gambar data SHP format alat setelah dilakukan filter 
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4. Langkah berikutnya adalah memisahkan data pemeruman sesuai dengan area pasut yang 

mempengaruhi data tersebut. 

 

 

 

5. Selanjutnya dilakukan koreksi kedalaman terhadap data batimetri dengan memperhitungkan 

nilai pasut dan LAT.  

Kedalaman Fix = Nilai Kedalaman – Nilai Pasut + Nilai LAT. 

Elevasi fix = Kedalaman terukur – elevasi pasang surut + LAT 
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6. Pembuatan shp pemeruman dari data yang sudah dikoreksi. 

 

 

Atribut  kedalaman data perum terkoreksi: 

 

Data batimetri siap untuk dijadikan DEM  
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IV. PEMBENTUKAN DEM 
Proses pembentukan DEM dilakukan menggunakan software Global Mapper. Langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut : 

1. Buka layer GARISPANTAI_PT, TITIKKEDALAMAN PERUM_PT, garis hasil digitasi dari Citra Satelit 

Resolusi Tinggi dan batas masing-masing area pasut.  

Data-data pembentuk DEM berdasarkan area pasut seperti pada gambar dibawah ini: 
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2. Sebelum melakukan Generate DEM, select layer batas area pasut, kemudian lakukan generate 

Create Elevation Grid. 

 

Gambar proses generate Create Elevation Grid. 

 

3. Hasil Generate DEM 

 
 

Gambar diatas adalah hasil generate DEM. 

 

Data sudah siap untuk MSL , LAT dan Kontur Kedalaman. 
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V. PEMBENTUKAN HAT, MSL, LAT DAN AREA PASUT 
1. Pembentukan HAT. 

HAT didapat dari digitasi garis pantai “B” terestris dengan nilai dari elevasi HAT Komputasi, 

seperti pada gambar dibawah ini: 

 

 
 

 

2. Pembentukan MSL 

Berikut ini adalah layer MSL hasil dari DEM dan nilainya  dari Komputasi Pasut 
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3. Pembentukan LAT 

LAT diambil dari nilai hasil komputasi Pasut yang di cuplik dari DEM, seperti pada gambar 

berikut , dimana nilai LAT akan menjadi NOL 

 
 

 

4. Pembentukan Area Pasut 

Area pasut dibentuk dari interval zona antara HAT dengan LAT( belum ter-reshape), seperti 

pada  gambar berikut: 
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5. LAT, MSL, HAT, dan Area Pasut Hasil Reshape. 

Reshape dilakukan untuk area-area yang terskip terestris, dimana hasilnya seperti pada 

gambar dibawah ini: 
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VI. PEMBENTUKAN KONTUR KEDALAMAN 
 

1. Pembentukan kontur kedalaman di generate dari DEM dengan menggunakan software 

globalmapper seperti pada gambar berikut: 

 

Gambar diatas adalah proses pembentukan kontur kedalaman dengan interval 5 meter dan 

resolusi 20 meter grid. 
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Gambar hasil generate kontur dengan interval 5 meter 

2. Proses editing kontur kedalaman 

 

Gambar kontur sebelum editing 
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Gambar kontur sesudah editing 

 

Hasil akhir dari kontur kedalaman setelah dilakukan proses editing adalah, seperti pada 

gambar dibawah ini 
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VII. PEMBUATAN TOPOLOGI 
1. Sebelum melakukan topologi, disiapkan dahulu gdb topologi untuk semua layer garis pantai 

seperti pada gambar berikut: 

 
2. Topologi HAT 

Berikut adalah proses Topologi HAT 
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3. ADMINISTRASI_AR 

Rule yang digunakan adalah Must Not Overlap dan Must Not Have Gap 

 

Gambar Rule topologi yang digunakan 

Tabel jumlah error 

 

 

Gambar error  topologi 
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4.  Topologi AREALAUT_AR 

 

Gambar Rule  topologi yang digunakan 

 

 

Gambar  Error  topologi  



 

                                 www.sgtgeomedia.com, Telp/Fax : 021 – 22887612                        25 
 
 

 

Gambar Setelah di topologi  

5. Topologi SUNGAI_AR 

 

Gambar Error  topologi  

 

Gambar Setelah topologi  
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6. Topologi SUNGAI_LN 

 

Gambar Rule topologi yang digunakan 

 

Gambar Error topologi 
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7. Topologi JALAN_LN 

 

 

Gambar Rule topologi 

 

 

Gambar Error Topologi 
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Gambar Setelah Topologi 

 

VIII. PENYELARASAN DATA 
 

Untuk penyelarasan data pada pekerjaan pembuatan peta garis pantai dilakukan dengan 

tahapan: 

1. Edit atribut 

2. Edge Matching 

 

1. Proses Edit Atribut 

Edit atribut dilakukan dengan mengisi database pada layer  tertentu, seperti batas 

administrasi, sungai, dan sebagainya. Dengan tahapan sebagai berikut: 



 

                                 www.sgtgeomedia.com, Telp/Fax : 021 – 22887612                        29 
 
 

 

Gambar Database yang masing kosong dari layer administrasi_AR 

 

 

 

Gambar Pengisian atribut area dari layer Administrasi_AR, seperti nama Desa, Kecamatan, 

Kabupaten, Provinsi dan juga kode-kode wilayah berdasarkan pengkodean dari Kemendagri 
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Gambar tabel perkodean batas administrasi  

 

 

Gambar Database yang telah dimasukan ke field-field, sebagai informasi dari layer Administrasi_AR 
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Gambar Database yang telah dimasukan ke field-field, sebagai informasi dari layer Administrasi_AR 

 

Setelah porses pengeditan atribut selesai dilakukan tahapan edgematching dengan tahapan 

seperti berikut: 

2. Proses Edgematching 

Untuk menghasilkan data seamless, kita harus menyambungkan atau melakukan 

edgemacthing objek-objek dari layer tertentu antar sheet. Misal pada layer Jalan, objek jalan di 

NLP 1109-3223 harus satu segmen dengan objek jalan di NLP 1209-1114. 

 

Gambar Tahapan Edgematching objek jalan NLP 1109-3223 dan NLP1209-1114 
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Gambar Menggabungkan objek sehingga menjadikan satu segmen 

 

 

Gambar Menggabungkan objek sehingga menjadikan satu segmen antar NLP 
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Gambar Setelah dilakukan Edgematching disetiap NLP keseluruhan 

 

 

Gambar Edge matching objek Sungai NLP 1109-3223 dan NLP1209-1114 
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Gambar Menggabungkan objek sehingga menjadikan satu segmen 

 

 

Gambar Menggabungkan objek sehingga menjadikan satu segmen antar NLP 
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Gambar Setelah dilakukan Edgematching disetiap NLP keseluruhan 

 

IX. PEMBUATAN METADATA 
 

1. Setting Format metadata sesuai dengan format Metadata adala ISO 19139 

 

Gambar setting format metadata 
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2. Pilih feature class yang akan diisi metadata, pilih Description kemudian edit 

 

 

 

3. Isikan kolom sesuai dengan daftar isian yang telah diberikan, setelah selesai mengisi klik save 

 

Gambar isian metadata 
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4. Export hasil isian metadata ke dalam format .xml 

 

Gambar export format .xml 

 

X. PENYAJIAN KARTOGRAFIS 
Dari semua tahapan kegiatan yang berlangsung, penyajiaan kartografis adalah muara dari 

semua kegiatan. Tahapan yang ada pada kegiatan ini kami bagi menjadi empat bagian diantaranya: 

1. Folderisasi dan proses konversi .gdb ke .shp 

Pada tahapan ini akan dijelaskan hirarki folderisasi penyimpanan data .gdb dan .shp. Di bawah 

ini adalah gambar hirarki folderisasi dari folder utama “Survei Garis Pantai Paket 3” hingga sub 

folder terdalam “Penyajian  Kartografis Lembar Lukis  Garis Pantai”. 
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Gambar Perbandingan antara folder .shp dan .gdb 

Langkah selanjutnya adalah konversi data dari .gdb menjadi .shp dengan cara pilih data .gdb 

yang ingin dikonversi kemudian select all jika ingin mengkonversi data secara keseluruhan 

kemudian klik kanan -> export -> to shape file.  

 

 

Gambar Konversi data .gdb to .shp 

Pilih folder yang telah disiapkan untuk menyimpan data hasil export dari .gdb 
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Gambar Pilih folder untuk menyimpan data hasil export 

Kemudian tunggu beberapa saat proses konversi data dengan melihat notifikasi yang ada di 

layar. 

 

 

Gambar Proses load konversi data .gdb to .shp 

 Berikut ini adalah folderisasi data .gdb dan data .shp 



 

                                 www.sgtgeomedia.com, Telp/Fax : 021 – 22887612                        40 
 
 

 

Gambar Folderisasi Data .gdb 

 

Gambar Folderisasi Data .shp 
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2. Proses Pengolahan Anotasi 

Anotasi adalah tahap dilakukannya pemberian nama atau catatan terhadap berbagai objek 

yang ada pada peta, misalnya nama sungai, nama kota, nama gunung, nama daerah dan 

sebagainya. Pada tahapan ini akan dibahas bagaimana langkah-langkah membuat anotasi pada 

peta yang akan kita buat. Langkah pertama pilih layer yang akan dibuatkan anotasinya kemudian 

klik kanan pilih “Convert Label to Annotaton”. 

 

 

Gambar Konversi Label Menjadi Annotasi 

Selanjutnya pilih field yang akan dijadikan anotasi dan lokasi penyimpanan yang telah 

dibuatkan. 

 

Gambar Pilih Lokasi Penyimpanan Anotasi 
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 Tunggu beberapa saat sampai notifikasi dilayar menghilang 

 

Gambar Notifikasi Proses Pembuatan Anotasi 

 Hasil Anotasi dari beberapa layer yang sudah dikonversi dari label 

 

Gambar Hasil konversi data menjadi Anotasi 
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Contoh salah satu anotasi yang sudah di tampilkan di layout 

 

Gambar Contoh Annotasi 

 Berikut ini adalah hasil anotasi yang telah dimasukan ke dalam geodatabase 

 

Gambar Data  Annotasi di dalam .GDB 
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3. Penyajian Kartografis 

Pada tahapan ini, kita akan menentukan isi dari layout peta yang akan kita buat. Mulai dari 

muka peta, tepi peta, legenda dan lain-lain.  

 

Gambar Muka Peta 

 

Gambar Tepi Peta 
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Gambar Overlay Data 

 

Gambar Diagram Lokasi 
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Gambar Intansi Penerbit atau Pembuat Peta 

 

 

Gambar  Legenda Peta                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
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Gambar Keterangan Pemeriksaan dan Pengesahan 

 

Gambar Titik Kontrol 

 

Gambar Keterangan Posisi Palem Pasut yang digunakan 

 

 

Gambar Pembagian Daerah Administrasi 
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Gambar Kedudukan Muka Air Terhadap Palem 

 

 

Gambar Skala 
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Gambar Layout Peta Keseluruhan 

 
 

 

 


